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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Fotocopy Kartu Bimbingan 
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 Lampiran 2. Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Ardiansyah & 

Zakaria (2025) 

Analisis Pengaruh Green 

Accounting, Sales 

Growth, dan Good 

Corporate Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

Energi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

(BEI) Tahun 2021-2023 

Menunjukkan bahwa sales 

growth dan tata kelola 

perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan, dengan penerapan 

green accounting 

memperkuat hubungan 

tersebut. 

Penelitian yang dilakukan Ardiansyah 

& Zakaria menggunakan variabel X 

Green Accounting dan meneliti 

perusahaan energi secara umum 

sedangkan variabel yang diteliti 

penulis adalah leverage (X), 

Sustainability Reporting Disclosure 

(Z), dan meneliti lebih spesifik pada 

sub-sektor energi terbarukan. 

2. Pradipta, 

Pratama, 

Khairunnisa & 

Baradja (2022) 

Pengaruh Sustainability 

Report, Ukuran Dewan 

Direksi, Ukuran 

Perusahaan serta 

Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar di BEI 

2018–2020 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sustainability report, 

ukuran dewan direksi, dan 

leverage tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan; 

sedangkan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan. 

Penelitian yang dilakukan Pradipta, 

Pratama, Khairunnisa & Baradja 

menempatkan sustainability report 

sebagai variabel independen, 

sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis adalah menempatkan 

sustainability report variabel 

intervening. 

3. Nurdin & Riyadi 

(2023) 

The Effect Of Financial 

Performance, Leverage, 

Good Corporate 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa leverage dan 

corporate governance 

Penelitian yang dilakukan Nurdin & 

Riyadi menempatkan sustainability 

report sebagai variabel independen, 
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Governance And 

Company Size On The 

Sustainability Report 

terbukti memengaruhi tingkat 

pengungkapan sustainability 

report pada perusahaan di 

BEI. 

sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis adalah menempatkan 

sustainability report variabel 

intervening. 

4. Kulsum (2025) The Effect of 

Profitability, Leverage, 

Liquidity, and Company 

Size on Sustainability 

Report Disclosure with 

Corporate Governance 

as a Moderating 

Variable in Energy 

Companies 

Hasil penelitian menunjukkan 

leverage, profitabilitas, dan 

tata kelola perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan 

sustainability report di sektor 

energi. 

Penelitian yang dilakukan Kulsum 

menempatkan sustainability report 

sebagai variabel independen, 

sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis adalah menempatkan 

sustainability report variabel 

intervening. 

5. Parapat & 

Ruhiyat (2024) 

The Influence of Asset 

Efficiency, Financial 

Performance, and 

Leverage on Sustainable 

Growth Rate through 

GCG 

Hasil penelitian menunjukkan 

GCG berperan sebagai 

variabel  

intervening yang memperkuat 

pengaruh leverage terhadap 

pertumbuhan berkelanjutan. 

Penelitian yang dilakukan Parapat & 

Ruhiyat fokus pada sustainable  

growth, bukan kinerja keuangan, dan 

tidak menguji SRD; penelitian yang 

diteliti  

penulis menekankan peran SRD 

sebagai intervening. 

6. Suhartini, 

Tjahjadi & 

Fayanni (2024) 

Impact of Sustainability 

Reporting and 

Governance on Firm 

Value: Insights from the 

Hasil penelitian menunjukkan 

Sustainability reporting dan 

governance berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan 

Penelitian yang dilakukan Suhartini, 

Tjahjadi & Fayanni fokus pada  
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Indonesian 

Manufacturing Sector 

melalui kinerja keuangan 

sebagai mediator. 

firm value dan sektor manufaktur, 

sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis  

fokus pada kinerja keuangan sektor 

energi terbarukan. 

7. Maharani & 

Riadi  

(2024) 

Sustainability in the 

Energy Sector: 

Unraveling the Effects of 

Reporting, Leverage, 

and Activity on Financial 

Performance 

Hasil penelitian menunjukkan 

Sustainability reporting dan 

leverage berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan energi. 

Penelitian yang dilakukan Maharani & 

Riadi tidak meneliti sales growth dan 

GCG, serta tidak menggunakan SRD 

sebagai variabel mediasi. 

8. Rachmat, 

Sumirat &  

Nainggolan 

(2024) 

The Influence of 

Sustainability Disclosure 

on Financial 

Performance: A Study of 

Indonesian Firms 

 

 

Hasil menunjukkan 

Pengungkapan keberlanjutan 

(SRD) memiliki signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan di BEI. 

Penelitian yang dilakukan Rachmat, 

Sumirat & Nainggolan hanya meneliti 

pengaruh langsung SRD terhadap 

kinerja keuangan, tanpa 

mempertimbangkan sales growth, 

leverage, dan GCG. 

9. Wardhani, 

Anggita &  

Mukhsinuddin 

(2023) 

Diversification Strategy 

and Financial Leverage 

on Financial 

Performance with  

Sustainability Report as 

an Intervening Variable 

Hasil penelitian menunjukkan 

Sustainability report terbukti 

memediasi pengaruh leverage 

terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian Wardhani et al. fokus pada 

hubungan antara strategi diversifikasi 

dan leverage terhadap kinerja 

keuangan, dengan sustainability report 

sebagai mediator. Sedangkan 

penelitian yang diteliti penulis 
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memperluas model tersebut dengan 

menambahkan sales growth dan good 

corporate governance. 

10. Alvina Maria 

Krisanthi  

Cahyana & 

Rousilita  

Suhendah (2020) 

Pengaruh Leverage, 

Firm Size, Firm Age, dan 

Sales Growth terhadap 

Kinerja Keuangan 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

Firm age berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Sales growth 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Leverage dan Firm 

size tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan

  

Penelitian Cahyana & Suhendah 

(2020) berfokus pada pengaruh 

langsung faktor keuangan terhadap 

kinerja perusahaan tanpa 

mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan (sustainability). 

Sebaliknya, penelitian yang diteliti 

penulis mengembangkan model 

tersebut. 

11. Dewi 

Mardaningsih, 

Siti Nurlaela & 

Anita Wijayanti 

(2021) 

Pengaruh Leverage, 

Likuiditas, Firm Size, 

dan Sales Growth 

terhadap Kinerja 

Keuangan pada 

Perusahaan LQ45 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

Leverage berpengaruh negatif 

signifikan kinerja terhadap 

keuangan. Likuiditas 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Firm Size dan Sales Growth 

tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian ini meneliti leverage, 

likuiditas, firm size, dan sales growth 

terhadap kinerja keuangan perusahaan 

LQ45, tanpa memasukkan GCG dan 

SRD sebagai variabel tambahan. 

Penelitian yang diteliti penulis berbeda 

karena menggunakan SRD sebagai 

variabel intervening dan berfokus pada 

perusahaan energi terbarukan di BEI 

periode 2022–2024. 
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12. Okta Setiawan & 

Iwan Setiadi 

(2020) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance 

terhadap Kinerja 

Keuangan pada Sektor 

Barang Konsumsi di BEI 

Hasil penelitian Setiawan & 

Setiadi (2020) membuktikan 

bahwa Good Corporate 

Governance (GCG) 

berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, tetapi efeknya 

bervariasi antar-komponen. 

Penelitian Setiawan & Setiadi hanya 

meneliti Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor barang 

konsumsi tanpa melibatkan variabel 

lain. Sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis menambahkan Sales Growth 

dan Leverage sebagai variabel 

independen, serta Sustainability 

Reporting Disclosure (SRD) sebagai 

variabel intervening. 

13. Luh Putu 

Varamitha 

Anandamaya & 

Suwardi 

Bambang 

Hermanto (2021) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

Ukuran Perusahaan, dan 

Leverage terhadap 

Kinerja Keuangan pada 

Perusahaan Infrastruktur, 

Utilitas, dan Transportasi 

di BEI Tahun 2017-2019 

Hasil penelitian menunjukkan 

Dewan komisaris, komisaris 

independen, dan komite audit 

tidak berpengaruh signifikan 

kinerja Ukuran terhadap 

keuangan. perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian Anandamaya & Hermanto 

hanya fokus pada hubungan  

langsung GCG dan Leverage terhadap 

kinerja keuangan tanpa 

mempertimbangkan faktor 

keberlanjutan, sedangkan penelitian 

yang diteliti penulis menambahkan 

variabel intervening (Sustainability 

Reporting Disclosure) dan 

memperluas model dengan Sales 

Growth. 
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14. Toni Hermawan, 

Sutarti, & Aang 

Munawar (2021) 

Pengaruh Likuiditas, 

Leverage, dan 

Profitabilitas terhadap 

Pengungkapan 

Sustainability Report 

pada Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di BEI Periode 

2017-2020 

Hasil penelitian menunjukkan 

Likuiditas dan leverage tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap SRD. Profitabilitas 

berpengaruh negatif 

signifikan terhadap SRD. 

Penelitian Hermawan et al. hanya 

menguji hubungan langsung antara 

rasio keuangan dan pengungkapan 

SRD pada perusahaan perbankan, 

tanpa mempertimbangkan aspek tata 

kelola (GCG) dan kinerja keuangan. 

Sedangkan penelitian yang diteliti 

penulis menjadikan SRD sebagai 

variabel intervening dan 

menambahkan GCG serta Sales 

Growth. 

15. Indri Adi 

Pambudi & Yuli 

Tri Cahyono 

(2024) 

Analisis Pengaruh 

Kinerja Keuangan 

terhadap Sustainability 

Report (Studi Empiris 

pada Perusahaan Retail 

yang Tercatat di BEI 

Tahun 2019-2022) 

Hasil penelitian menunjukkan 

Pertumbuhan penjualan, firm 

debt, dan likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap sustainability report. 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap sustainability report. 

Penelitian Pambudi & Cahyono hanya 

meneliti faktor-faktor keuangan 

terhadap sustainability report, tanpa 

memasukkan GCG dan kinerja 

keuangan dalam model analisis. 

Sementara penelitian yang diteliti 

penulis menempatkan sustainability 

reporting disclosure sebagai variabel 

mediasi yang menjembatani pengaruh 

sales growth, GCG, dan leverage 

terhadap kinerja keuangan. 

16. Madona & Feria 

Frinaldi (2022) 

Pengaruh Good 

Corporate Governance, 

Hasil penelitian menunjukkan 

GCG berpengaruh positif 

Penelitian Madona & Frinaldi hanya 

menganalisis pengaruh langsung GCG 
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Profitabilitas, dan 

Ukuran Perusahaan  

terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 

yang Terdaftar di BEI 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif terhadap 

kinerja keuangan. 

terhadap kinerja keuangan, tanpa 

mempertimbangkan faktor 

keberlanjutan atau mediasi. Penelitian  

yang diteliti penulis menambahkan 

Sales Growth, Leverage, dan 

Sustainability Reporting Disclosure 

(SRD) sebagai variabel intervening. 
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Lampiran 3. Tabulasi Data Leverage 

No Kode Tahun  Total utang   Total aset   Total ekuitas   Laba sebelum pajak   Beban bunga  

1 ADRO 

2024  $1.331.295.000   $  6.702.127.000   $5.370.832.000   $        809.820.000   $  43.773.000  

2023  $3.063.961.000   $10.472.711.000   $7.408.750.000   $        818.588.000   $  60.059.000  

2022  $4.254.969.000   $10.782.307.000   $6.527.338.000   $      4.476.219.000   $  74.744.000  

2 ARKO 

2024  $     53.689.390   $       81.633.131   $     27.943.740   $            1.307.035   $    3.961.284  

2023  $     45.672.112   $       75.128.433   $     29.456.321   $            4.764.784   $    3.097.624  

2022  $     34.831.355   $       60.259.566   $     25.428.211   $            5.072.485   $    3.233.462  

3 DSSA 

2024  $1.751.491.866   $  3.695.071.259   $1.943.579.393   $        710.243.648   $  60.859.253  

2023  $1.342.457.831   $  3.063.273.017   $1.720.815.186   $      1.181.069.686   $107.457.610  

2022  $3.439.195.930   $  6.497.181.277   $3.057.985.347   $      1.600.348.213   $158.888.223  

4 INDY 

2024  $1.607.576.874   $  2.962.761.809   $1.355.186.935   $          84.888.126   $  76.130.738  

2023  $1.735.964.940   $  3.113.102.390   $1.377.137.450   $        238.430.634   $  78.434.741  

2022  $2.253.698.079   $  3.593.872.042   $1.340.173.963   $      1.010.337.228   $  87.628.230  

5 ITMG 

2024  $   472.734.000   $  2.406.544.000   $1.933.810.000   $        494.821.000   $    3.514.000  

2023  $   399.307.000   $  2.187.847.000   $1.788.540.000   $        644.112.000   $    1.996.000  

2022  $   689.897.000   $  2.640.177.000   $1.950.280.000   $      1.544.792.000   $    2.745.000  

6 KEEN 

2024  $   159.958.155   $     353.576.575   $   193.618.420   $          10.463.613   $    7.386.414  

2023  $   165.066.129   $     352.791.454   $   187.825.325   $          18.285.389   $    6.591.248  

2022  $   141.048.069   $     316.119.688   $   175.071.619   $          18.039.444   $    5.913.323  

7 PGEO 
2024  $   988.650.000   $  2.997.402.000   $2.008.752.000   $        228.159.000   $  32.114.000  

2023  $   992.885.000   $  2.964.141.000   $1.971.256.000   $        240.961.000   $  24.215.000  
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 2022  $1.219.597.000   $  2.475.138.000   $1.255.541.000   $        194.761.000   $  14.822.000  

8 PTBA 

2024  $1.184.368.519   $  2.585.421.111   $1.401.052.593   $        387.281.648   $  10.783.876  

2023  $1.115.853.204   $  2.514.607.486   $1.398.754.281   $        528.951.284   $    7.522.314  

2022  $1.045.271.184   $  2.883.428.072   $1.838.156.888   $      1.029.960.842   $    8.928.994  

9 SEMA 

2024  $       6.508.627   $       16.586.582   $     10.077.956   $               381.597   $       385.440  

2023  $       8.244.525   $       18.495.909   $     10.251.384   $            1.078.493   $       244.501  

2022  $       5.620.390   $       14.827.856   $       9.207.466   $               897.446   $       207.791  

10 TGRA 

2024  $       9.149.247   $       28.374.275   $     19.225.028   $           -1.601.877   $         55.354  

2023  $       8.927.907   $       30.618.188   $     21.690.280   $              -558.645   $         79.153  

2022  $       6.903.844   $       30.579.106   $     23.675.261   $               439.210   $       132.091  

11 TOBA 

2024  $   457.075.898   $     893.736.128   $   436.660.230   $          60.877.846   $  33.241.175  

2023  $   524.150.083   $     947.837.728   $   423.687.645   $          32.851.613   $  33.682.788  

2022  $   475.619.264   $     899.329.557   $   423.710.293   $        114.685.642   $  25.771.378  
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Lampiran 4. Tabulasi Data Kinerja Keuangan 

No Kode Tahun  Laba bersih setelah pajak   Total aset   Total ekuitas   Penjualan bersih  

1 ADRO 

2024  $              1.556.132.000   $  6.702.127.000   $5.370.832.000   $2.078.689.000  

2023  $              1.854.878.000   $10.472.711.000   $7.408.750.000   $2.135.412.000  

2022  $              2.831.123.000   $10.782.307.000   $6.527.338.000   $8.102.399.000  

2 ARKO 

2024  $                    2.586.355   $       81.633.131   $     27.943.740   $     14.782.479  

2023  $                    3.586.569   $       75.128.433   $     29.456.321   $     11.820.777  

2022  $                    3.350.508   $       60.259.566   $     25.428.211   $     15.757.707  

3 DSSA 

2024  $                542.780.490   $  3.695.071.259   $1.943.579.393   $3.017.796.030  

2023  $                865.313.519   $  3.063.273.017   $1.720.815.186   $5.014.659.972  

2022  $              1.298.163.594   $  6.497.181.277   $3.057.985.347   $5.956.105.798  

4 INDY 

2024  $                  31.813.208   $  2.962.761.809   $1.355.186.935   $2.446.679.750  

2023  $                151.043.091   $  3.113.102.390   $1.377.137.450   $3.026.839.190  

2022  $                510.776.097   $  3.593.872.042   $1.340.173.963   $4.334.910.725  

5 ITMG 

2024  $                375.601.000   $  2.406.544.000   $1.933.810.000   $2.304.497.000  

2023  $                499.620.000   $  2.187.847.000   $1.788.540.000   $2.374.315.000  

2022  $              1.199.345.000   $  2.640.177.000   $1.950.280.000   $3.636.213.000  

6 KEEN 

2024  $                    7.480.337   $     353.576.575   $   193.618.420   $     37.865.982  

2023  $                  14.823.349   $     352.791.454   $   187.825.325   $     48.019.781  

2022  $                  14.481.339   $     316.119.688   $   175.071.619   $     41.832.779  

7 PGEO 
2024  $                160.302.000   $  2.997.402.000   $2.008.752.000   $   407.120.000  

2023  $                163.570.000   $  2.964.141.000   $1.971.256.000   $   406.288.000  
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2022  $                127.319.000   $  2.475.138.000   $1.255.541.000   $   386.068.000  

8 PTBA 

2024  $                317.994.246   $  2.585.421.111   $1.401.052.593   $2.646.019.552  

2023  $                408.181.175   $  2.514.607.486   $1.398.754.281   $2.496.683.121  

2022  $                812.372.195   $  2.883.428.072   $1.838.156.888   $2.711.117.539  

9 SEMA 

2024  $                       288.513   $       16.586.582   $     10.077.956   $       6.714.723  

2023  $                       862.221   $       18.495.909   $     10.251.384   $     14.242.155  

2022  $                       682.955   $       14.827.856   $       9.207.466   $       9.518.153  

10 TGRA 

2024  $                   -1.466.329   $       28.374.275   $     19.225.028   $                    -  

2023  $                      -554.026   $       30.618.188   $     21.690.280   $           63.360  

2022  $                       431.502   $       30.579.106   $     23.675.261   $          874.443  

11 TOBA 

2024  $                  47.976.127   $     893.736.128   $   436.660.230   $   445.648.315  

2023  $                  20.846.270   $     947.837.728   $   423.687.645   $   501.262.751  

2022  $                  93.885.354   $     899.329.557   $   423.710.293   $   635.790.440  
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Lampiran 5. Tabulasi Data Sustainability Reporting Disclosure 

No Kode Tahun 
Jumlah indikator kategori 

ekonomi yang diterapkan 

Jumlah indikator 

kategori lingkungan yang 

diterapkan 

Jumlah indikator 

kategori sosial yang 

diterapkan 

1 ADRO 

2024 9 26 23 

2023 9 21 21 

2022 6 18 14 

2 ARKO 

2024 2 12 14 

2023 2 12 13 

2022 2 12 13 

3 DSSA 

2024 5 23 12 

2023 4 21 13 

2022 4 21 12 

4 INDY 

2024 9 28 34 

2023 9 28 34 

2022 9 28 34 

5 ITMG 

2024 9 28 34 

2023 9 28 34 

2022 6 26 24 

6 KEEN 

2024 3 21 15 

2023 3 21 15 

2022 3 20 15 
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7 PGEO 

2024 9 26 21 

2023 9 26 21 

2022 7 24 21 

8 PTBA 

2024 9 26 33 

2023 9 26 33 

2022 9 26 33 

9 SEMA 

2024 4 19 17 

2023 3 16 15 

2022 2 14 14 

10 TGRA 

2024 6 12 14 

2023 6 12 10 

2022 4 12 6 

11 TOBA 

2024 9 28 33 

2023 6 28 32 

2022 4 17 17 
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Lampiran 6. Indikator GRI G4 

KATEGORI EKONOMI 

-Kinerja Ekonomi 

EC1 Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan 

EC2 Implikasi finansial dan risiko serta peluang 

EC3 Cakupan kewajiban organisasi atas program 

EC4 Bantuan financial yang diterima dari 

-Keberadaan Pasar 

EC5 

Rasio upah standar pegawai pemula (entry 

level) menurut gender dibandingkan dengan 

upah minimum regional di lokasi-lokasi 

operasional yang signifikan 

EC6 

Perbandingan manajemen senior yang 

dipekerjakan dari masyarakat lokal di lokasi 

operasi yang signifikan 

-Dampak Ekonomi 

Tidak Langsung 

EC7 
Pembangunan dan dampak dari 

investasi infrastruktur dan jasa yang diberikan 

EC8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang 

signifikan, termasuk besarnya dampak 

-Praktek Pengadaan EC9 
Perbandingan dari pembelian pemasok lokal 

di operasional yang signifikan 

KATEGORI LINGKUNGAN 

-Bahan 

EN1 
Bahan yang digunakan berdasarkan berat 

atau Volume 

EN2 
Persentase bahan yang digunakan yang 

merupakan bahan input daur ulang 

-Energi 

EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 

EN4 Konsumsi energi diluar organisasi 

EN5 Intensitas Energi 

EN6 Pengurangan konsumsi energi 



104 

 

 

 

-Air 

EN7 Konsumsi energi diluar organisasi 

EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 

EN9 
Sumber air yang secara signifika dipengaruhi oleh 

pengambilan air 

EN10 
Persentase dan total volume air yang didaur 

ulang dan digunakan kembali 

-Keanekaragaman 

Hayati 

EN11 

Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, 

dikelola didalam, atau yang berdekatan dengan, 

kawasan lindung dan kawasan dengan nilai  

keanekaragaman  hayati  tinggi  diluar 

EN12 

Uraian dampak signifikan kegiatan, produk, dan 

jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan 

lindung dan kawasan dengan nilai 

keanekaragaman hayati tinggi diluar kawasan 

lindung. 

EN13 Habitat yang dilindungi dan dipulihkan 

EN14 

Jumlah total spesies dalam iucn red list dan 

spesies dalam daftar spesies yang dilindungi 

nasional dengan habitat di tempat yang 

dipengaruhi operasional, berdasarkan tingkat 

risiko kepunahan. 

-Emisi 

EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung 

(cakupan 1) 

EN16 Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak 

langsung (Cakupan 2) 

EN17 Emisi gas rumah kaca (GRK) tidak langsung 

lainnya (Cakupan 3) 

EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 

EN19 Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) 

EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
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EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya 

-Efluen dan Limbah 

EN22 
Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan 

tujuan 

EN23 
Bobot  total  limbah  berdasarkan  jenis dan 

metode pembuangan 

EN24 Jumlah dan volume total tambahan signifikan 

EN25 

Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 

ketentuan konvensi basel 2 lampiran I, II, III, dan 

VIII yang diangkut, diimpor, diekspor, atau 

diolah, dan persentase limbah yang diangkut 

untuk pengiriman internasional 

EN26 

Identitas, ukuran, status lindung, dan nilai 

keanekaragaman hayati dari badan air dan habitat 

terkait yang secara signifikan terkait dampak dari 

pembuangan dan air limpasan dari organisasi 

- Produk dan Jasa 

EN27 
Tingkat mitigasi dampak  terhadap 

lingkungan produk dan jasa 

EN28 

Persentase produk yang terjual dan 

kemasannya yang direklamasi 

menurut kategori 

-Kepatuhan 

EN29 

Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total 

sanksi non-moneter atas ketidakpastian terhadap 

UU dan peraturan lingkungan 

-Transportasi 

EN30 

Dampak lingkungan signifikan dari 

pengangkutan produk dan barang lain serta 

bahan  untuk  operasional  organisasi  dan 

pengangkutan tenaga kerja 

-Lain-lain 
EN31 

Total pengeluaran dan invenstasi perlindungan 

perlindungan lingkungan berdasarkan jenis 

-Asesmen pemasok 

atas lingkungan 
EN32 

Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria lingkungan 
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EN33 

Dampak lingkungan negatif signifikan aktual 

dan potensial dalam rantai pasokan dan 

tindakan yang diambil 

-Mekanisme 

pengaduan masalah 

lingkungan 
EN34 

Jumlah pengduan tentang dampak lingkungan 

yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 

melalui mekanisme pengaduan resmi 

KATEGORI SOSIAL 

SUB-KATEGORI: PRAKTEK K E T E N A G A K E R J A A N DAN 

KENYAMANAN BEKERJA 

-Kepegawaian 

LA1 

Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan 

baru dan turnover karyawan menurut kelompok 

umur, gender, dan wilayah 

LA2 

Tunjangan yang diberikan bagi karyawan 

purnawaktu yang tidak diberikan bagi karyawan 

sementara atau paru waktu, berdasarkan lokasi 

operasi yang signifikan 

LA3 

Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi 

setelah cuti melahirkan,  

menurut jender 

-Hubungan industrial 

LA4 

Jangka waktu minimum pemberitahuan 

mengenai perubahan operasional, termasuk 

apakah hal tersebut tercantum dalam perjanjian 

bersama 

-Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja  

LA5 

Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam 

komite bersama formal manjemen- pekerja yang 

membantu mengawasi dan memberikan saran 

program kesehatan dan keselamatan kerja 

LA6 

Jenis dan tingkat cedera, penyakit akibat kerja, 

hari hilang, dan kemangkiran, serta jumlah total 

kematian akibat kerja, menurut daerah dan 

gender 

LA7 

Pekerja yang sering terkena atau beresiko tinggi 

terkena penyakit yang terkait dengan pekerjaan 

mereka 
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LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup 

dalam perjanjian formal dengan serikat pekerja 

-Pelatihan dan 

Pendidikan 

LA9 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan 

menurut gender dan menurut kategori karyawan 

LA10 

Program untuk manajemen keterampilan dan 

pembelajaran seumur hidup yang mendukung 

keberlanjutan kerja karyawan dan membantu 

mereka mengelola purna bakti 

LA11 

Persentase karyawan yang menerima review 

kinerja dan pengembangan karier secara reguler, 

menurut gender dan kategori karyawan 

-Keberagaman dan 

kesetaraan peluang 

LA12 

Komposisi badan tata kelola dan pembagian 

karyawan per kategori karyawan menurut gender, 

kelompok usia, keanggotaan kelompok minoritas, 

dan indikator keberagaman lainnya 

-Kesetaraan 

Remunerasi 

Perempuan dan Laki-

laki 

LA13 Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi 

perempuan terhadap laki-laki menurut 

kategori karyawan, berdasrkan lokasi 

operasional yang signifikan 

-Asesmen Pemasok 

Terkait Praktik 

Ketenagakerjaan 

LA14 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria praktik ketenagakerjaan 

LA15 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap praktik ketenagakerjaan dalam 

rantai pemasok dan tindakan yang diambil 

LA16 Jumlah pengaduan tentang praktik 

ketenagakerjaan yang di ajukan, di tangani, dan di 

selesaikan melalui pengaduan resmi. 

SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
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-Investasi 

HR1 Jumlah total dan persentase perjanjian dan 

kontrak investasi yang signifikan yang 

menyertakan klausul terkait hak asasi manusia 

atau penapisan berdasarkan hak asasi masnusia 

HR2 Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang 

kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

terkait dengan aspek hak asasi manusia yang 

relevan dengan operasi, termasuk persentase 

karyawan yang dilatih 

-Non-diskriminasi HR3 Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan 

korektif yang diambil 

-Kebebasan berserikat 

dan Perjanjian Kerja 

Bersama 

HR4 Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin 

melanggar atau beresiko tinggi melanggar hak 

untuk melaksanakan kebebasan berserikat dan 

perjanjian kerja sama, dan tindakan yang diambil 

untuk mendukung hak-hak tersebut 

-Pekerja anak HR5 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi beresiko 

tinggi melakukan eksploitasi pekerja anak dan 

tindakan yang diambil untuk berkontribusi dalam 

penghapusan pekerja anak yang efektif 

-Pekerja paksa atau 

Wajib Kerja 

HR6 Operasi dan pemasok yang diidentifikasi berisiko 

tinggi melakukan pekerja paksa atau wajib kerja 

dan tindakan untuk berkontribusi dalam 

penghapusan segala bentuk pekerja paksa atau 

wajib kerja 

-Praktik pengamanan HR7 Persentase petugas pengamanan yang dilatih 

dalam kebijakan atau prosedur hak asasi manusia 

diorganisasi yang relevan dengan operasi 

-Hak adat HR8 Jumlah total insiden pelanggaran yang 

melibatkan hak-hak masyarakat adat dan tindakan 

yang diambil 

-Asesmen HR9 Jumlah total dan persentase operasi yang telah 

melakukan review atau asesmen dampak hak asasi 

manusia 

HR10 Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 

kriteria hak asasi manusia 
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-Asesmen pemasok 

atas hak asasi 

manusia 

HR11 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan terhadap hak asasi manusia dalam 

rantai pemasok dan tindakan yang diambil 

-Mekanisme 

Pengaduan Masalah 

Hak Asasi Manusia 

HR12 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap hak 

asasi manusia yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan 

formal 

SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 

-Masyarakat Lokal SO1 Persentase operasi dengan pelibatan 

masyarakat lokal,  asesmen dampak, dan 

program pengembangan yang diterapkan 

 SO2 Operasi dengan dampak negatif aktual dan 

potensial yang signifikan terhadap masyarakat 

lokal 

-Anti-Korupsi 

SO3 Jumlah total dan persentase operasi yang 

dinilai terhadap risiko terkait dengan korupsi 

dan risiko signifikan yang teridentifikasi 

SO4 Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan 

dan prosedur anti-korupsi 

SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang 

diambil 

-Kebijakan Publik SO6 Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara 

dan penerima/penerima manfaat 

-Anti Persaingan SO7 Jumlah total tindakan hukum terkait Anti 

Persaingan, anti-trust, serta praktik monopoli 

dan hasilnya 

-Kepatuhan SO8 Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah 

total sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan 

terhadap undang-undang 

-Asesmen Pemasok 

Atas Dampak 

Terhadap Masyarakat 

S09 Persentase penapisan pemasok baru 

menggunakan kriteria untuk dampak terhadap 

masyarakat 



110 

 

 

 

SO10 Dampak negatif aktual dan potensial yang 

signifikan  terhadap masyarakat dalam rantai 

pasokan dan tindakan yang diambil 

-Mekanisme 

Pengaduan Dampak 

Terhadap Masyakat 

SO11 Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap 

masyarakat yang diajukan, ditangani, dan 

diselesaikan melalui mekanisme pengaduan resmi 

SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 

-Kesehatan 

keselamatan 

pelanggan 

PR1 Persentase kategori produk dan jasa yang 

signifikan dampaknya terhadap kesehatan dan 

keselamatan yang dinilai untuk peningkatan 

PR2 Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait dampak 

kesehatan dan keselamatan dari produk dan jasa 

sepanjang daur hidup, menurut jenis 

-Pelabelan Produk 

dan Jasa 

PR3 Jenis informasi produk dan jasa yang 

diharuskan oleh prosedur organisasi terkait 

dengan informasi dan pelabelan produk dan 

jasa, serta persentase kategori produk dan jasa 

yang signifikan harus mengikuti persyaratan 

informasi sejenis 

PR4 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela terkait dengan 

informasi dan pelabelan produk dan jasa, 

menurut jenis hasil 

PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan 

pelanggan 

-Komunikasi 

Pemasaran 

PR6 Penjualan produk yang dilarang atau 

disengketakan 

PR7 Jumlah total Insiden ketidakpatuhan terhadap 

peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 

pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan 

sponsor, menurut jenis hasil 

-Privasi Pelanggan PR8 Jumlah total keluhan yang terbukti terkait 

dengan pelanggaran privasi pelanggan dan 

hilangnya data pelanggan 
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-Kepatuhan PR9 Nilai moneter denda yang signifikan atas 

ketidakpatuhan terhadap undang- 

undang  dan peraturan terkait 
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Lampiran 7. Hasil kalkulasi outer loadings 1 
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Lampiran 8. Hasil kalkulasi outer loadings 2 
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Lampiran 9. Hasil kalkulasi outer loadings 3 
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Lampiran 10. Bootstrapping 
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Lampiran 11. Turnitin 

 


